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Abstract 

 

The application of green accounting is becoming increasingly important in the 

context of business sustainability and environmental management. This study 

aims to explore the role of green accounting in improving energy efficiency and 

waste management in companies. Through a literature study that analyzes 

various previous studies, it is found that the implementation of green accounting 

significantly contributes to improving the financial performance of companies, 

which is reflected in indicators such as Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), and Market Value Added (MVA). In addition, green accounting promotes 

transparency and environmental responsibility, allowing companies to 

understand the economic impact of their decisions. Although there are challenges 

in its implementation, such as high initial costs and lack of regulation, the long-

term benefits of implementing green accounting include an improved corporate 

image and contribution to sustainable development. Thus, green accounting 

serves not only as a measurement tool but also as a strategy to achieve 

sustainability in the modern business era. 
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Abstrak 

 

Penerapan green accounting menjadi semakin penting dalam konteks keberlanjutan bisnis dan pengelolaan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran green accounting dalam meningkatkan 

efisiensi energi dan pengelolaan limbah di perusahaan. Melalui studi pustaka yang menganalisis berbagai 

penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa penerapan green accounting secara signifikan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yang tercermin dalam indikator seperti Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Market Value Added (MVA). Selain itu, green accounting mendorong 

transparansi dan tanggung jawab lingkungan, memungkinkan perusahaan untuk memahami dampak 

ekonomi dari keputusan mereka. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti biaya awal 

yang tinggi dan kurangnya regulasi, manfaat jangka panjang dari penerapan green accounting mencakup 

peningkatan citra perusahaan dan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, green 

accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran tetapi juga sebagai strategi untuk mencapai 

keberlanjutan di era bisnis modern. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Hijau, Efisiensi Energi, Pengelolaan Limbah 

 

PENDAHULUAN 

Green accounting, atau akuntansi hijau, merupakan pendekatan yang semakin penting dalam 

dunia bisnis modern, terutama dalam konteks peningkatan efisiensi energi dan pengelolaan limbah. 
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Konsep ini bertujuan untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam laporan keuangan 

perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari 

operasi mereka (Ramadhani et al., 2022). Dengan mengukur biaya terkait dengan degradasi 

lingkungan dan upaya pencegahannya, green accounting membantu perusahaan dalam membuat 

keputusan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. Salah satu peran utama green 

accounting adalah meningkatkan efisiensi energi. Dengan menerapkan praktik-praktik ramah 

lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi area di mana mereka dapat mengurangi konsumsi 

energi. Misalnya, penggunaan teknologi produksi yang lebih efisien dan penerapan sistem 

manajemen energi dapat secara signifikan menurunkan biaya operasional (Aliyyah Fitriyani & 

Musa Said Sungkar, 2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting sering kali 

menemukan cara untuk mengurangi penggunaan energi dan sumber daya lainnya, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas. Selain efisiensi energi, green accounting juga 

berkontribusi pada pengelolaan limbah yang lebih baik. Perusahaan didorong untuk mengurangi 

limbah dalam proses produksi mereka, yang tidak hanya mengurangi biaya bahan baku tetapi juga 

biaya pembuangan dan potensi denda lingkungan. Melalui pengelolaan limbah yang lebih efektif, 

perusahaan dapat meningkatkan citra mereka di mata publik dan menarik lebih banyak investor 

serta konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan (Ananta Kumala Sari et al., 2023). 

Implementasi green accounting tidak tanpa tantangan. Biaya awal untuk menerapkan sistem 

ini bisa tinggi, dan kurangnya regulasi yang mendukung sering kali menjadi hambatan bagi banyak 

perusahaan. Namun, manfaat jangka panjang dari penerapan green accounting termasuk 

peningkatan reputasi perusahaan dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dapat memberikan 

keuntungan kompetitif yang signifikan (Aziz & Kholmi, 2024). Dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan isu-isu lingkungan, perusahaan yang transparan mengenai dampak lingkungan 

mereka cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari konsumen dan pemangku kepentingan 

lainnya. Lebih jauh lagi, penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara penerapan 

green accounting dan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi praktik ini tidak 

hanya mampu mengurangi biaya operasional tetapi juga meningkatkan nilai pasar mereka melalui 

peningkatan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Hal ini menunjukkan bahwa 

green accounting bukan hanya tentang tanggung jawab sosial, tetapi juga tentang menciptakan nilai 

ekonomi (Chasbiandani et al., 2019). 

Secara keseluruhan, peran green accounting dalam meningkatkan efisiensi energi dan 

pengelolaan limbah sangatlah signifikan. Dengan mendorong perusahaan untuk beroperasi secara 

lebih berkelanjutan, green accounting membantu menciptakan ekosistem bisnis yang lebih sehat 

dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Implementasi praktik ini akan menjadi 

semakin penting di masa depan seiring dengan meningkatnya tekanan dari konsumen dan regulator 

untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis (Citrayantie et al., 2020). 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Akuntansi Lingkungan 

Teori akuntansi lingkungan merupakan pendekatan yang penting dalam memahami dan 

mengelola dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Teori ini menekankan perlunya perusahaan 
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untuk tidak hanya memperhatikan aspek finansial, tetapi juga dampak ekologis dari operasi mereka. 

Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan berfokus pada identifikasi, pengukuran, dan pelaporan 

biaya yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan, termasuk polusi, penggunaan sumber daya 

alam, dan dampak sosial yang ditimbulkan. Dengan mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam 

laporan keuangan, perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kinerja mereka (Hadriyani & Dewi, 2022).  

Penerapan teori akuntansi lingkungan memungkinkan perusahaan untuk menjadi lebih 

transparan dalam melaporkan dampak lingkungan mereka kepada pemangku kepentingan. Dengan 

informasi yang jelas dan akurat tentang bagaimana aktivitas bisnis mempengaruhi lingkungan, 

perusahaan dapat meningkatkan kesadaran di kalangan karyawan, pelanggan, dan masyarakat 

umum (Kurniawan et al., 2023). Selain itu, transparansi ini dapat meningkatkan komitmen 

perusahaan terhadap praktik berkelanjutan, mendorong mereka untuk mengadopsi strategi yang 

lebih ramah lingkungan. Dalam jangka panjang, penerapan teori ini tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan daya saing di pasar yang 

semakin peduli terhadap isu keberlanjutan (Hindriani et al., 2024). 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder, yang diperkenalkan oleh Edward Freeman pada tahun 1983, menekankan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 

semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam aktivitas bisnis. Pemangku kepentingan ini 

mencakup karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, dan lingkungan (Lestari et al., 2024). 

Dalam konteks green accounting, teori ini mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan 

kepentingan semua pihak yang terlibat dan untuk melaporkan dampak lingkungan dari operasi 

mereka. Dengan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan terkait keberlanjutan, perusahaan 

dapat meningkatkan reputasi dan membangun kepercayaan publik, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada keberlangsungan usaha (Mubarokah, R. Z., Tripalupi, R. I., & Muslih, 2024).  

Penerapan teori stakeholder dalam green accounting memungkinkan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan informasi yang relevan mengenai dampak lingkungan dari kegiatan mereka. 

Hal ini penting karena semakin banyak investor dan konsumen yang peduli terhadap isu-isu 

lingkungan dan sosial (Muljono & Dyna Rachmawati, 2024). Dengan memberikan laporan yang 

transparan mengenai biaya lingkungan dan upaya keberlanjutan, perusahaan tidak hanya memenuhi 

tanggung jawab sosial mereka tetapi juga dapat menarik minat investor yang mencari perusahaan 

dengan praktik bisnis yang berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip teori stakeholder dalam strategi mereka cenderung memiliki 

kinerja keuangan yang lebih baik, karena mereka mampu membangun hubungan positif dengan 

pemangku kepentingan dan menciptakan nilai jangka panjang (Nur Afra Hana Annisa Putri et al., 

2022).  

Lebih jauh lagi, teori stakeholder menyoroti pentingnya kolaborasi antara perusahaan dan 

pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Dengan melibatkan berbagai pihak 

dalam proses pengambilan keputusan, perusahaan dapat mengidentifikasi isu-isu lingkungan yang 

perlu diatasi dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengelola dampak mereka. 

Penerapan green accounting sebagai bagian dari pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tidak hanya bagi diri mereka sendiri tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan 
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secara keseluruhan. Dengan demikian, teori stakeholder berfungsi sebagai kerangka kerja yang 

mendukung integrasi keberlanjutan dalam praktik akuntansi modern (Pertiwi et al., 2023). 

Teori Keberlanjutan 

Teori keberlanjutan berfokus pada pentingnya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks ini, green accounting 

berperan sebagai alat yang membantu perusahaan untuk mengevaluasi dan melaporkan dampak 

lingkungan dari aktivitas mereka. Dengan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan, perusahaan 

didorong untuk mengurangi jejak ekologis mereka melalui efisiensi energi dan pengelolaan limbah 

yang lebih baik. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan 

kinerja ekonomi perusahaan dalam jangka panjang (Rachmawati & Karim, 2021).  

Penerapan green accounting sejalan dengan tujuan keberlanjutan, karena memungkinkan 

perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengidentifikasi area di mana 

mereka dapat melakukan perbaikan. Misalnya, dengan mengukur dan melaporkan biaya yang 

terkait dengan penggunaan energi dan limbah, perusahaan dapat menemukan cara untuk 

mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, laporan yang 

transparan mengenai dampak lingkungan dapat membantu perusahaan dalam memenuhi ekspektasi 

pemangku kepentingan, termasuk konsumen yang semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan. 

Dalam jangka panjang, penerapan green accounting dapat membantu perusahaan mencapai tujuan 

keberlanjutan yang lebih luas (Rahmania Santi et al., 2022).  

Dengan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan dan praktik bisnis yang 

berkelanjutan, perusahaan tidak hanya berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi juga 

menciptakan nilai tambah bagi diri mereka sendiri (Ramadhan & Ernaya, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi green accounting cenderung memiliki 

keunggulan kompetitif yang lebih baik, karena mereka mampu menarik perhatian investor dan 

konsumen yang menghargai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan demikian, teori 

keberlanjutan dan penerapan green accounting saling melengkapi dalam menciptakan masa depan 

yang lebih berkelanjutan bagi bisnis dan masyarakat (Ramadhani et al., 2022). 

Teori Biaya Lingkungan 

Teori biaya lingkungan mengusulkan bahwa perusahaan harus mengakui dan mengukur 

biaya yang terkait dengan kerusakan lingkungan dalam laporan keuangan mereka. Pendekatan ini 

penting karena memungkinkan perusahaan untuk memahami dampak ekonomi dari keputusan yang 

diambil, termasuk bagaimana aktivitas mereka mempengaruhi lingkungan (Sapulette & Limba, 

2021). Dengan memperhitungkan biaya lingkungan, seperti polusi, pengelolaan limbah, dan 

penggunaan sumber daya alam, perusahaan dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi dan 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasi mereka. Hal ini tidak hanya membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan jangka 

panjang. Dengan menerapkan teori biaya lingkungan, perusahaan didorong untuk berinvestasi 

dalam praktik-praktik ramah lingkungan dan teknologi hijau. Misalnya, investasi dalam teknologi 

efisiensi energi dapat membantu perusahaan mengurangi konsumsi energi dan emisi karbon, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan biaya operasional (Simon et al., 2023).  
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Selain itu, dengan mengadopsi proses produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan, 

perusahaan dapat menciptakan insentif bagi diri mereka sendiri untuk berinovasi dan meningkatkan 

daya saing di pasar. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang memperhitungkan biaya 

lingkungan cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, karena mereka mampu 

mengurangi pemborosan dan memanfaatkan sumber daya secara lebih optimal. Penerapan teori 

biaya lingkungan juga menciptakan kesadaran di kalangan pemangku kepentingan tentang 

pentingnya keberlanjutan. Ketika perusahaan melaporkan dampak lingkungan mereka secara 

transparan, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan publik dan menarik perhatian investor yang 

peduli terhadap isu-isu lingkungan. Dengan demikian, teori ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk pengukuran dan pelaporan tetapi juga sebagai pendorong bagi perusahaan untuk 

berkomitmen terhadap praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan (Muljono & 

Dyna Rachmawati, 2024). 

Teori Pengelolaan Sumber Daya 

Teori pengelolaan sumber daya menekankan pentingnya penggunaan sumber daya alam 

secara efisien untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang. Dalam konteks green accounting, 

teori ini mendorong perusahaan untuk secara aktif memantau dan mengevaluasi penggunaan 

sumber daya yang mereka miliki. Dengan mengidentifikasi area di mana pemborosan terjadi, 

perusahaan dapat mengambil langkah-langkah untuk mengurangi penggunaan sumber daya yang 

tidak perlu, yang tidak hanya menguntungkan dari segi biaya tetapi juga berdampak positif terhadap 

lingkungan. Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat berkontribusi pada upaya perlindungan 

lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional mereka. Penerapan teknologi hemat 

energi dan praktik pengelolaan limbah yang baik merupakan bagian integral dari teori pengelolaan 

sumber daya (Nur Afra Hana Annisa Putri et al., 2022).  

Dengan mengadopsi teknologi yang lebih efisien, perusahaan dapat mengurangi konsumsi 

energi dan meminimalkan limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Misalnya, penggunaan 

mesin yang lebih efisien dan sistem manajemen limbah yang efektif dapat membantu perusahaan 

dalam mengurangi jejak ekologis mereka (Pertiwi et al., 2023). Selain itu, dengan menerapkan 

prinsip-prinsip efisiensi dalam pengelolaan rantai pasokan, perusahaan dapat memastikan bahwa 

setiap tahap produksi dan distribusi dilakukan dengan cara yang paling optimal. Secara keseluruhan, 

teori pengelolaan sumber daya berfungsi sebagai panduan bagi perusahaan dalam merumuskan 

strategi keberlanjutan yang efektif (Rachmawati & Karim, 2021).  

Dengan fokus pada efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan dampak negatif 

terhadap lingkungan, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja operasional mereka tetapi 

juga memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif. Melalui penerapan green 

accounting, perusahaan dapat melaporkan kemajuan mereka dalam pengelolaan sumber daya secara 

transparan, sehingga membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan dan menciptakan 

nilai jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat (Rahmania Santi et al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam kajian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menggali dan menganalisis 

informasi yang sudah ada dalam literatur terkait green accounting, efisiensi energi, dan pengelolaan 
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limbah. Melalui studi pustaka, peneliti akan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 

relevan, termasuk artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang dapat diakses melalui platform 

seperti Google Scholar dan publikasi lainnya. Dalam pelaksanaan metode ini, langkah pertama 

adalah melakukan pencarian literatur yang relevan dengan topik green accounting. Peneliti akan 

menggunakan kata kunci seperti "green accounting, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah untuk 

menemukan artikel dan studi yang berkaitan dengan dampak penerapan green accounting terhadap 

kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan. Setelah mengumpulkan data, peneliti akan 

menganalisis informasi tersebut untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan yang muncul dari 

berbagai sumber. Selanjutnya, peneliti akan menyusun hasil analisis dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan pentingnya green accounting dalam meningkatkan efisiensi energi dan 

pengelolaan limbah. Penekanan akan diberikan pada bagaimana penerapan prinsip-prinsip green 

accounting dapat membantu perusahaan dalam mengurangi jejak ekologis mereka serta 

meningkatkan kinerja keuangan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

wawasan yang mendalam tentang peran green accounting dalam konteks keberlanjutan bisnis dan 

kontribusinya terhadap lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Studi oleh Sanaa Adika Ramadhan et al. menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang diukur 

melalui indikator Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Market Value Added 

(MVA). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan hasilnya menunjukkan bahwa dengan mengintegrasikan biaya lingkungan ke 

dalam laporan keuangan, perusahaan dapat meningkatkan transparansi serta akuntabilitas terkait 

dampak lingkungan dari aktivitas mereka (Ramadhani et al., 2022).  

Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur biaya yang terkait dengan kerusakan lingkungan dan upaya pencegahannya. Dengan 

demikian, perusahaan dapat lebih memahami dampak ekonomi dari keputusan yang diambil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketika perusahaan menerapkan prinsip-prinsip green accounting, 

terdapat peningkatan yang signifikan dalam ROA, ROE, dan MVA. Peningkatan ROA 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba, sementara peningkatan ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memberikan 

imbal hasil yang lebih baik kepada pemegang saham. MVA yang meningkat menunjukkan bahwa 

nilai pasar perusahaan juga meningkat seiring dengan penerapan praktik berkelanjutan ini 

(Ramadhan & Ernaya, 2023) . 

Meskipun manfaat dari penerapan green accounting cukup jelas, penelitian ini juga mencatat 

adanya tantangan dalam implementasinya. Beberapa tantangan tersebut termasuk biaya awal yang 

tinggi untuk menerapkan sistem akuntansi yang ramah lingkungan dan kurangnya regulasi yang 

mendukung di tingkat nasional. Hal ini dapat membuat beberapa perusahaan ragu untuk berinvestasi 

dalam praktik-praktik ini. Namun, meskipun ada tantangan tersebut, perusahaan yang berhasil 

menerapkan green accounting cenderung meningkatkan citra mereka di mata publik dan pemangku 
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kepentingan lainnya, serta mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Ramadhani et al., 

2022). 

Efektifitas Green Accounting dalam Meningkatkan Efisiensi Energi 

Studi oleh Salsabila dan Widiatmoko menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi energi di perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi untuk mengevaluasi pengaruh green accounting terhadap Return on Assets (ROA), 

yang merupakan salah satu indikator kinerja keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin 

baik implementasi green accounting, semakin tinggi pula ROA perusahaan, yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan lebih efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba (Sapulette 

& Limba, 2021). 

Green accounting berfungsi sebagai alat yang membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan yang terkait dengan aktivitas operasional mereka. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip green accounting, perusahaan dapat mengurangi pemborosan 

energi dan meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan yang 

menerapkan praktik green accounting cenderung memiliki pengelolaan sumber daya yang lebih 

baik, sehingga menghasilkan penghematan biaya dan peningkatan laba. Hal ini tercermin dalam 

ROA yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan lebih banyak 

keuntungan relatif terhadap total aset yang dimiliki (Simon et al., 2023). 

Penerapan green accounting tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan, tetapi juga 

memberikan manfaat lingkungan yang signifikan (Wijoyo et al., 2023). Dengan mengurangi 

konsumsi energi dan meminimalkan limbah, perusahaan dapat berkontribusi pada pengurangan 

emisi karbon dan dampak negatif lainnya terhadap lingkungan. Selain itu, efisiensi energi yang 

lebih baik dapat membantu perusahaan dalam memenuhi regulasi lingkungan yang semakin ketat, 

serta meningkatkan citra perusahaan di mata publik dan pemangku kepentingan (Abiyyu et al., 

2024). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif dari penerapan green accounting, 

terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh perusahaan. Biaya awal untuk menerapkan 

sistem akuntansi hijau sering kali tinggi, dan kurangnya dukungan regulasi dapat menjadi hambatan 

bagi banyak perusahaan untuk berinvestasi dalam praktik ini. Namun, dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, banyak perusahaan mulai melihat green accounting 

sebagai investasi jangka panjang yang tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga bagi 

profitabilitas mereka (Aliyyah Fitriyani & Musa Said Sungkar, 2024). 

Peran Green Accounting dalam Pengelolaan Limbah 

Studi oleh Dinda Mega Pertiwi et al. menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja lingkungan perusahaan. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan 

melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, tetapi juga sebagai strategi untuk mencapai 

keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan (Ananta Kumala Sari et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara penerapan green 

accounting dan keberlanjutan perusahaan. Dengan mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam 

laporan keuangan, perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola limbah yang dihasilkan dari 
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operasional mereka (Aziz & Kholmi, 2024). Green accounting membantu perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur biaya yang terkait dengan pengelolaan limbah, sehingga 

memungkinkan mereka untuk merencanakan dan melaksanakan strategi pengelolaan limbah yang 

lebih efisien. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kinerja lingkungan, karena perusahaan dapat 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dan meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan (Chasbiandani et al., 2019). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak dapat difungsikan sebagai 

variabel intervensi dalam hubungan antara aplikasi green accounting dan keberlanjutan perusahaan 

(Citrayantie et al., 2020). Artinya, meskipun penerapan green accounting meningkatkan kinerja 

lingkungan, kinerja tersebut tidak selalu menjadi faktor penentu langsung dalam keberlanjutan 

perusahaan. Sebaliknya, keberlanjutan perusahaan lebih dipengaruhi oleh komitmen manajemen 

untuk menerapkan prinsip-prinsip green accounting secara konsisten dalam seluruh aspek 

operasional. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya fokus pada pengukuran 

kinerja lingkungan tetapi juga pada integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke dalam budaya organisasi 

(Hadriyani & Dewi, 2022).  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan green accounting 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi energi dan pengelolaan limbah. Dengan 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam praktik akuntansi, perusahaan tidak hanya 

dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga meningkatkan kinerja keuangan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa green accounting merupakan alat yang efektif untuk mencapai 

tujuan keberlanjutan dalam bisnis. 

Transparency dan Tanggung Jawab Lingkungan 

Penerapan green accounting memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasi biaya 

lingkungan ke dalam laporan keuangan, yang pada gilirannya meningkatkan transparansi dan 

tanggung jawab lingkungan. Dengan adanya informasi yang jelas mengenai dampak lingkungan 

dari aktivitas bisnis, perusahaan dapat lebih memahami konsekuensi ekonomi dari keputusan yang 

diambil. Ini mendorong perusahaan untuk berusaha mengurangi biaya yang terkait dengan 

kerusakan lingkungan melalui praktik-praktik ramah lingkungan, sehingga menciptakan insentif 

untuk beroperasi secara lebih berkelanjutan. 

Manfaat Ekonomi dan Lingkungan 

Implementasi green accounting dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui 

efisiensi energi dan pengelolaan limbah yang lebih baik. Peningkatan dalam indikator kinerja 

seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Market Value Added (MVA) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting cenderung lebih efisien dalam 

penggunaan sumber daya mereka. Selain itu, penerapan green accounting juga dapat memperbaiki 

citra perusahaan di mata publik, menarik perhatian investor, dan mendukung upaya pembangunan 

berkelanjutan yang semakin menjadi perhatian global. 
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Strategi Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Green accounting merekomendasikan penggunaan teknologi hemat energi dan praktik 

pengelolaan limbah yang baik sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya alam. Dengan 

memanfaatkan teknologi yang lebih efisien dan proses produksi yang ramah lingkungan, 

perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam. Hal ini tidak hanya membantu 

mengurangi pemborosan tetapi juga meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, sehingga 

menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan ekologis. 

Komunitas Internasional dan Lokal 

Beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Penelitian di negara-negara seperti Cina 

dan Rusia menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara pengungkapan laporan lingkungan 

dan kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini menegaskan pentingnya transparansi dalam laporan 

lingkungan sebagai faktor kunci dalam membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan 

serta meningkatkan daya saing di pasar global. Dengan demikian, green accounting tidak hanya 

relevan bagi perusahaan di tingkat lokal tetapi juga memiliki dampak signifikan dalam konteks 

internasional. 

KESIMPULAN 

Penerapan green accounting merupakan langkah krusial dalam menciptakan bisnis yang 

lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan mengintegrasikan 

pertimbangan lingkungan dalam laporan keuangan, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan 

efisiensi operasional tetapi juga memperbaiki citra mereka di mata pemangku kepentingan. Green 

accounting membantu perusahaan untuk memahami dan mengukur dampak lingkungan dari 

kegiatan mereka, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Dengan memperhitungkan biaya lingkungan, perusahaan dapat mengidentifikasi 

potensi efisiensi dalam penggunaan sumber daya alam dan energi. Hal ini tidak hanya berkontribusi 

pada pengurangan biaya produksi tetapi juga mendukung upaya pengurangan jejak karbon dan 

limbah. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya standar yang 

konsisten dan biaya awal yang tinggi, semakin banyak perusahaan yang menyadari pentingnya 

green accounting untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang.  

Selain itu, penerapan green accounting juga dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara penerapan green 

accounting dengan indikator kinerja keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Market Value Added (MVA). Dengan demikian, perusahaan yang menerapkan praktik 

ini tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial mereka tetapi juga menciptakan nilai ekonomi 

yang signifikan. Secara keseluruhan, green accounting bukan hanya tentang kepatuhan terhadap 

regulasi lingkungan, tetapi juga tentang menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin 

peduli terhadap isu-isu keberlanjutan. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dan tekanan 

dari pemangku kepentingan untuk beroperasi secara lebih bertanggung jawab, penerapan green 

accounting diharapkan akan terus berkembang dan menjadi bagian integral dari praktik bisnis 

global di masa depan. 
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